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ABSTRAK

Hijauan merupakan sumber pakan utama ternak ruminansia, sehingga untuk
meningkatkan produksi ternak ruminansia harus diikuti oleh peningkatan penyediaan hijauan
yang cukup baik dalam kuantitas maupun kualitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh tingkat naungan terhadap pertumbuhan asosiasi Pennisetum purpureum cv. Mott
dengan Clitoria ternatea. Penelitian ini dilakukan di Desa Sading, Kecamatan Mengwi,
Kabupaten Badung berlangsung selama 3 (tiga) bulan, dari bulan September sampai dengan
bulan November tahun 2024, menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari 4
perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang 7 kali, sehingga terdiri atas 28 unit percobaan.
Perlakuan tingkat naungan tersebut yaitu: NO = naungan 0%; N1 = naungan 20%; N2 = naungan
40%; dan N3 = naungan 60%. Variabel yang diamati adalah variabel pertumbuhan rumput
Pennisetum purpureum cv. Mott dengan legum Clitoria ternatea meliputi: panjang legum, tinggi
rumput, jumlah anakan rumput, jumlah cabang legum, jumlah daun rumput, jumlah daun legum,
klorofil daun rumput, klorofil daun legum dan diameter batang rumput. Hasil penelitian
menunjukan bahwa perlakuan tingkat naungan 0% pada rumput Pennisetum purpureum cv. Mott
dan naungan 20% pada legum Clitoria ternatea menunjukkan pertumbuhan yang paling tinggi.
Pada variabel tinggi rumput (53,29 cm), jumlah anakan rumput (12,86 anakan), jumlah daun
rumput (98,14 helai), klorofil daun rumput (11,91), diameter batang rumput (1,47 cm), panjang
legum (151,57 cm), jumlah cabang legum (10,14 cabang), jumlah daun legum (51,57 helai), dan
klorofil daun legum (15,94). Disimpulkan bahwa tingkat naungan 0% memberikan pertumbuhan
asosiasi Pennisetum purpureum cv. Mott dengan Clitoria ternatea terbaik. Pada naungan 20%,
pertumbuhan Clitoria ternatea tertinggi memberikan hasil sama degan tingkat naungan 0%.

Kata kunci : asosiasi, Clitoria ternatea, naungan, pertumbuhan, Pennisetum purpureum cv.
Mott
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The Effect of Shade Levels on the Growth of Dwarf Elephant Grass
(Pennisetum purpureum cv. Mott) Associated with Butterfly Pea (Clitoria
ternatea)

ABSTRACT

Forages are the main feed source for ruminant livestock; therefore, increasing ruminant
production must be accompanied by sufficient forage availability in both quantity and quality. This study
aimed to determine the effect of shading levels on the growth of the association between Pennisetum
purpureum cv. Mott and Clitoria ternatea. The research was conducted in Sading Village, Mengwi
District, Badung Regency, for a duration of three (3) months, from September to November 2024, using
a completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments, each replicated 7 times, resulting in
28 experimental units. The shading level treatments were: NO = 0% shading; N1 = 20% shading; N2 =
40% shading; and N3 = 60% shading. The observed variables included the growth parameters of
Pennisetum purpureum cv. Mott and Clitoria ternatea, namely: vine length, plant height, number of
tillers, number of branches, number of leaves, leaf chlorophyll content, and stem diameter. The results
showed that the treatment of 0% shading for Pennisetum purpureum cv. Mott and 20% shading for
Clitoria ternatea produced the highest growth. The variables measured were as follows: plant height
(53.29 cm), number of tillers (12.86 tillers), number of grass leaves (98.14 leaves), chlorophyll content of
grass leaves (11.91), stem diameter (1.47 cm), vine length (151.57 cm), number of legume branches
(10.14 branches), number of legume leaves (51.57 leaves), and chlorophyll content of legume leaves
(15.94). It was concluded that a shading level of 0% resulted in the best growth of the association between
Pennisetum purpureum cv. Mott and Clitoria ternatea. At 20% shading, Clitoria ternatea exhibited the
highest growth, which was comparable to that under 0% shading.

Keywords: association, Clitoria ternatea, growth, Pennisetum purpureum cv. Mott, shade

PENDAHULUAN

Hijauan merupakan sumber pakan utama ternak ruminansia, sehingga untuk
meningkatkan produksi ternak ruminansia harus diikuti dengan peningkatan penyediaan hijauan
yang cukup baik dalam kuantitas maupun kualitas. Bagi ternak ruinansia kebutuhan hijauan
semakin bertambah dengan terus bertambahnya populasi ternak ruminansia yang ada di
Indonesia. Kendala yang di hadapi dalam penyediaan hijauan, yakni terjadinya perubahan fungsi
lahan yang sebelumnya sebagai sumber tumbuhnya hijauan pakan menjadi lahan pemukiman,
lahan untuk tanaman pangan, dan tanaman industri serta berbagai fungsi lainnya.

Alternatif pengembangan hijauan pakan yaitu di daerah perkebunan atau dibawah
naungan. Naungan dapat meningkatkan luas daun spesifik hijauan tetapi menurunkan laju
pertumbuhan relatif, laju asimilasi bersih produksi kumulatif, dan kandungan nutrisi hijauan
(Nurhayu dan Saenab, 2019). Hasil penelitian Witariadi et al. (2023), tingkat naungan 20%
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memberikan hasil terbaik tanaman Asystasia gangetica pada potongan pertama. Suarna et al.
(2014), menyatakan bahwa rumput yang ditanam bersama legum akan memberikan interaksi baik
terhadap lingkungan fisik, kimia dan biologis diantara kedua spesies tanaman tersebut. Salah satu
rumput dan legum yang memiliki produksi dan kualitas baik yaitu Pennisetum purpureum cv.
Mott dan Clitoria ternatea.

Pennisetum purpureum cv. Mott adalah hijauan pakan ternak tropik yang mudah
dikembangkan, produksinya tinggi, dan dapat dimanfaatkan sebagai makanan ternak ruminansia
(Adijaya et al., 2007). Rumput ini dapat tumbuh diberbagai tempat, respon terhadap pemupukan,
dan terus menghasilkan anakan apabila dipangkas secara teratur. Pennisetum purpureum cv. Mott
memiliki keunggulan yaitu kandungan protein 10-15%, produktivitas tinggi, dan serat kasarnya
yang rendah (Urribari et al., 2005). Kandungan protein kasar sekitar 13,3-13,9% (Wijitphan et
al., 2009). Tekstur daun dan batang yang halus dan lunak serta presentase daun yang tinggi 76%
(Tudsri et al., 2002).

Clitoria ternatea merupakan bagian dari tanaman merambat menahun yang tergolong
dalam keluarga Fabaceae atau polong-polongan. Tanaman ini dapat tumbuh dengan subur pada
semua jenis tanah dan pada kondisi kering, serta terus menerus menghasilkan biji (Sutedi, 2013).
Cilitoria ternatea memiliki komposisi kimia yang terdiri atas 82,29% bahan kering; 92,49%
bahan organik; 21,32% protein kasar; 10,92% serat kasar; 57,60% BETN; 2,65% lemak; dan
57,60% total karbohidrat (Rubianti et al., 2007). Clitoria ternatea dapat tumbuh pada ketinggian
1-1800 meter diatas permukaan laut dan berbagai jenis tanah termasuk tanah berpasir dan tanah
merah (Heuzé et al., 2016).

Clitoria ternatea tumbuh subur di bawah sinar matahari penuh, tetapi dapat tumbuh di
bawah naungan seperti di perkebunan karet dan kelapa (Cook et al., 2005). Micrantha, dengan
tingkat naungan 20% memberikan hasil terbaik pada pemotongan pertama (Witariadi et al.,
2023). Selain itu, penelitian oleh Gunawan (2023) menunjukkan bahwa tingkat naungan 20%
dan 40% memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik pada tanaman Asystasia gangetica (L.)
subsp. Micrantha pada pemotongan kedua. Naungan merupakan salah satu upaya untuk dapat
menciptakan atau merekayasa lingkungan yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman (Ramdhan
dan Hariyono, 2019). Naungan terdiri atas naungan buatan dan naungan alami. Naungan
berfungsi mengatur masuknya cahaya matahari dan mengindari tetesan air hujan secara langsung
ke tanaman yang akan berdampak pada proses pertumbuhan tanaman (Ramadhan dan Hariyono,
2019).
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Asosiasi tanaman merupakan suatu cara penanaman yang mengkombinasikan dua jenis
tanaman berbeda seperti rumput dan leguminosa. Asosiasi tanaman ditanam di lahan dan waktu
yang sama tanpa menerapkan jarak tanam atau menentukan populasi (Kustantini, 2012).
Penanaman tanaman dengan asosiasi antara rumput dan leguminosa pada lahan tertentu dapat
membantu menyediakan hara di tanah, karena tanaman leguminosa secara aktif memfiksasi
nitrogen bebas di atmosfir yang dilakukan oleh bakteri rhizobium. Terbentuknya nodul pada
tanaman leguminosa menunjukakan keberadaan bakteri rhizobium di dalam tanah dan secara
tidak langsung tanah mendapatkan hara nitrogen dari asosiasi penanaman campuran tersebut.
Pola tanam campuran antara rumput dan leguminosa mampu meningkatkan produksi berat kering
hijauan pakan (Witariadi dan Kusumawati, 2020). Peningkatan produktivitas tanaman dapat
dilakukan dengan pertanaman asosiasi rumput dan legum.

Berdasarkan hal diatas dilaksanakan penelitian untuk mengetahui pengaruh tingkat
naungan berbeda terhadap pertumbuhan asosiasi Pennisetum purpureum cv. Mott dengan

Clitoria ternatea.

MATERI DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Sading, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung
berlangsung selama 3 (tiga) bulan, dari bulan September sampai dengan bulan November tahun
2024 dari persiapan sampai pengolahan data.
Bibit tanaman

Bibit tanaman yang digunakan adalah rumput gajah kate (Pennisetum purpureum cv.
Mott) yang diperoleh dari Farm Sesetan, Fakultas Peternakan, Universitas Udayana. Bibit yang
ditanam merupakan stek dengan panjang 25 cm yang berisi 4 buku dan biji kembang telang
(Clitoria ternatea) diperoleh dari Desa Sading, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung. Biji
yang digunakan adalah biji Clitoria ternatea yang sudah tua dan siap untuk ditanam.
Naungan

Naungan buatan yang digunakan berupa paranet yang dibeli dari toko pertanian di
Tabanan. Paranet yang digunakan digunakan dengan ukuran intensitas sinar masuk 80%

(naungan 20%).
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Polybag

Polybag yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag dengan ukuran tinggi 20 cm
x lebar 20 cm dan setiap polybag di isi dengan 4 kg tanah.
Pupuk

Pupuk yang diberikan yaitu pupuk kotoran sapi sebagai pupuk dasar dengan dosis 10 ton
hat.
Alat-alat

Alat-alat yang digunakan selama penelitian antara lain: 1) Cangkul dan skop untuk
mengambil tanah; 2) Ayakan kawat dengan ukuran lubang 2mm x 2mm untuk menghomogenkan
tanah; 3) Pita ukur untuk mengukur panjang tanaman; 4) Alat tulis untuk mencatat hasil dari
pertumbuhan tanaman; 5) Alat untuk mengukur luas daun; 6) Ember dan gayung untuk menyiram
tanaman; 7) jangka sorong untuk mengukur diameter batang; 8) Label stiker nama untuk
memberikan kode perlakuan pada setiap polybag; 9) Klorofil meter digunakan untuk mengukur
kandungan klorofil daun; 10) Bagan warna daun digunakan untuk mengukur skala warna daun;
dan 11) Timbagan kapasitas 15 kg, dengan kepekaan 100 g untuk menimbang tanah.
Tanah dan air

Tanah yang digunakan dalam penelitian ini diambil di sekitar lokasi penelitian di Desa
Sading, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung. Tanah yang baru diambil dikering udarakan
terlebih dahulu selama 1 minggu, kemudian tanah dinyatakan kering apabila tanah tidak
menggumpal jika digenggam. Kemudian diayak menggunakan ayakan kawat ukuran 2mm X
2mm agar tanah homogen, bebas dari batu, sampah dan bahan lainnya. Tanah yang sudah selesai
diayak dimasukakan ke dalam polybag yang sudah disediakan sebanyak 28 polybag dan masing-
masing poybag di isi tanah sebayak 4 kg. Tanah dianalisis di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas
Pertanian, Universitas Udayana. Hasil analisis tanah disajikan pada Tabel 1. Air yang digunakan

untuk menyiram berasal dari air sumur yang berada di tempat penelitian.
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Tabel 1. Analisis Tanah

Parameter Satuan Hasil Analisis Tanah Kriteria
Tanah
pH (1:2,5)
H20 6,8 Netral
DHL mmbhos/c
m 1,74 Rendah
C-Organik % 1,61 Rendah
N total % 0,88 Sangat Tinggi
P-tersedia Ppm 263,45 Sangat Tinggi
K-tersedia Ppm 257,49 Tinggi
Kadar air
-KU % 3,37
- KL % 39,74
Tekstur Lempung Liat
Berpasir
- Pasir % 61,53
- Debu % 17,25
- Liat % 21,23
Keterangan Metode
DHL : Daya Hantar Listrik C Organik : Metode Walkley & Black
KU : Kering Udara N Total : MetodeKjeldhall
KL : KapasitasLapang Tekstur  : Metode Pipet
C, N : Karbon, Nitrogen P &K : Metode Bray-1
P : Posfor KU : MetodeGravimetri
K :Kalium DHL : Kehantaran Listrik

Rancangan percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak
lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang 7 kali, sehingga
terdiri atas 28 unit percobaan. Adapun perlakuan tingkat naungan tersebut terdiri atas:

NO = Naungan 0% (tanpa naungan)
N1 = Naungan 20% (satu lapis paranet)
N2 = Naungan 40% (dua lapis paranet)
N3 = Naungan 60% (tiga lapis paranet)
Model matematika:
Yijk = p+7i +3Yj

Keterangan :

i 11, 2, 3, 4 (perlakuan)

j 11, 2,3,4,5,6, 7 (ulangan)

Yijk : Hasi pengamatan perubahan pada perlakuan ke-i dengan ulangan ke-j
U : Rata-rata pengatan
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Tl : pengaruh perlakuan ke-i
>ij : Galat percobaan dari galat ke-i pada pengamatan ke-j
Persiapan media tanam

Tanah diambil di sekitar Desa Sading, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung dan
selanjutnya dikering udarakan, kemudian diayak dengan ayakan kawat dengan lubang 2 mm x
2mm agar tanah menjadi homogen, bebas dari batu, sampah dan bahan lainnya. Tanah kemudian
ditimbang 4 kg untuk masing-masing polybag lalu dimasukan ke dalam polybag percobaan.
Penanaman bibit

Bibit yang ditanam merupakan stek dari rumput Pennisetum purpureum cv. Mott,
sedangkan biji Clitoria ternatea disemai menggunakan tray selama dua minggu atau sampai
tumbuh dua daun pertama (kotiledon) dan dua daun sejati. Tiap polybag ditanami dua rumput
Pennisetum purpureum cv. Mott dengan dua Clitoria ternatea dalam keadaan tanah kapasitas
lapang. Setelah bibit tumbuh dengan baik, dipilih salah satu tanaman yang pertumbuhannya
seragam, sehingga setiap polybag hanya terdiri dari satu bibit rumput Pennisetum purpureum cv.
Mott dengan satu bibit Clitoria ternatea. Selanjutnya ditempatkan di bawah naungan sesuai
perlakuan.

Pemupukan

Pemupukan pada perlakuan NO, N1, N2, dan N3 di berikan satu kali pada awal
penanaman. Pupuk yang diberikan yaitu pupuk kotoran sapi sebagai pupuk dasar dengan dosis
10 ton ha* (20 g pot™).

Pemeliharan

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, pengendalian hama, penyakit dan gulma.
Penyiraman dilakukan setiap hari pada sore hari agar media tanam tetap dalam keadaan lembap
sedangkan pengendalian hama, penyakit dan gulma dilakukan setiap satu minggu sekali.
Variabel yang diamati

Variabel yang diamati pada penelitian ini yaitu variabel pertumbuhan. Pengamatan
variabel pertumbuhan diamati setiap minggu yaitu:

1. Variabel pertumbuhan
a) Panjang legum (cm)
Panjang legum diukur dengan menggunakan pita ukur yang diukur mulai dari pangkal
batang sampai pangkal daun teratas yang telah berkembang sempurna.
b) Tinggi rumput (cm)
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Tinggi rumput diukur dengan pita ukur mulai dari pangkal batang sampai titik collar daun
teratas yang sudah berkembang sempurna.

¢) Jumlah anakan rumput (anakan)
Jumlah anakan dihitung pada tanaman yang telah mempunyai anakan yang berdaun dan
membuka sempurna.

d) Jumlah cabang legum (cabang)
Jumlah cabang dihitung dengan cara menjumlahkan seluruh cabang yang sudah memiliki
daun mekar sempurna.

e) Jumlah daun (helai)
Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung jumlah seluruh daun yang
sudah berkembang sempurna baik legum dan rumput.

f) Klorofil daun
Pengamatan pada klorofil daun dilakukan sekali pada minggu terakhir pengamatan
menggunakan alat klorofil meter. Cara mengukur dengan menjepit daun menggunakan
klorofil daun sehingga menunjukkan angka. Angka tersebut merupakan kandungan
klorofil pada daun.

g) Diameter batang (cm)
Diameter batang dilakukan dengan cara mengukur dengan jangka sorong pada tinggi

batang 10 cm dari permukaan tanah.

Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam dan apabila diantara nilai rata-rata
perlakuan menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05), maka perhitungan data diolah dilanjutkan
dengan uji jarak berganda Duncan atau menggunakan program IBM SPSS statistik versi 23 (Steel
and Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada Tabel 2. menunjukkan bahwa tingkat naungan berbeda
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap semua variabel pertumbuhan asosiasi Pennisetum
purpureum cv. Mott dengan Clitoria ternatea meliputi panjang legum (cm), tinggi rumput (cm),

jumlah anakan rumput (anakan), jumlah cabang legum (cabang), jumlah daun rumput (helai),
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jumlah daun legum (helai), klorofil daun rumput, klorofil daun legum dan diameter batang
rumput.

Tabel 2. Pengaruh tingkat naungan terhadap pertumbuhan asosiasi Pennisetum purpureum
cv. Mott dengan Clitoria ternatea

Variabel Perlakuan® SEM?
NO N1 N2 N3
Pennisetum purpureum cv.
Mott
Tinggi (cm) 53,293 44,00° 42,14° 34,57°¢ 1,71
Jumlah anakan (anakan) 12,86° 6,43° 5,86° 4,00° 0,36
Jumlah Daun (helai) 98,142 70,86° 65,14°¢ 42,004 1,56
Klorofil Daun 8,03° 11,91* 10,84% 8,61° 0,70
Diameter batang (cm) 1,472 1,14° 1,19° 1,14° 0,05
Clitoria ternatea
Panjang (cm) 150,00* 151,57% 134,29° 106,14¢ 4,83
Jumlah cabang (cabang) 9,86° 10,142 4,57° 4,00° 0,30
Jumlah Daun (helai) 49,712 51,57° 25,71° 23,430 1,08
Klorofil Daun 15,942 13,96° 8,17¢ 8,03°¢ 0,39
Keterangan:

1) NO =naungan 0%; N1 = naungan 20%; N2 = naungan 40%; dan N3 = naungan 60%.
2) SEM = Standart Error of Treatment Means
3) Nilai degan huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (p<0,05)

Tinggi rumput Pennisetum purpureum cv. Mott

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan tinggi rumput Pennisetum purpureum cv.
Mott paling tinggi pada naungan NO (haungan 0%) yaitu sebesar 53,29 cm (Tabel 2). Perlakuan
N1 (naungan 20%), N2 (naungan 40%), dan N3 (naungan 60%) nyata lebih rendah (P<0,05) di
banding NO  berturut-turut sebesar 17,43%, 20,29% dan 35,15%. Antara N1 dan N2
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata (P>0,05) yaitu 44,00 cm dan 42,14 cm, namun berbeda
dengan N3 yaitu 34,57 cm. tinggi rumput pada perlakuan N1 dan N2 dari minggu pertama hingga
minggu kedelapan menunjukkan tren peningkatan yang hampir sama. Sementara itu perlakuan
NO dari minggu ketiga sampai minggu kedelapan mengalami tinggi tanaman rumput yang pesat
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Hasil penelitian pada Tabel 2. menunjukkan bahwa tinggi rumput dan panjang legum
pada asosiasi Pennisetum purpureum cv. Mott dengan Clitoria ternatea menunjukkan
perlakukan naungan 0% (NO) memberikan hasil terbaik. Perlakuan naungan 20% (N1), naungan
40% (N2), dan naungan 60% (N3) nyata (P<0,05) lebih rendah di bandingkan dengan naungan

0% (NO), namun pada naungan 20% (N1), panjang legum Clitoria ternatea tertinggi memberikan
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hasil yang sama dengan tingkat naungan 0% (NO). Naungan 0% (NO) dan naungan 20% (N1)
memberikan hasil terbaik dikarenakan tanaman masing-masing mendapatkan 100% dan 80%
cahaya matahari yang digunakan untuk proses fotosintesis bagi tanaman. Tanaman rumput
memanfaatkan sinar paling optimal pada naungan 0%, dan tanaman legum memanfaatkan sinar
paling optimal pada naungan 20% untuk peningkatan tinggi tanaman. Hal ini sejalan yang
dikemukakan oleh Sirait (2007) bahwa naungan menyebabkan jumlah cahaya dan laju
fotosintesis tanaman berkurang. Cahaya matahari yang ditangkap oleh klorofil melalui proses
fotosintesis menghasilkan bahan baku bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta
produksi biomasa. Selanjutnya dikemukakan oleh Haryanti (2010) mengatakan bahwa intensitas
cahaya yang terlalu rendah akan membatasi fotosintesis dan menyebabkan cadangan makanan
cenderung lebih banyak dipakai dari pada disimpan. (Witariadi et al., 2023) menyatakan bahwa
naungan yang rapat menyebabkan sinar matahari yang diterima tanaman sangat sedikit dan dapat
mengganggu pertumbuhan tanaman, sedangkan naungan yang tidak rapat dengan menerima sinar
matahari yang lebih banyak memberikan pertumbuhan tanaman yang lebih baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi penurunan jumlah daun Pennisetum
purpureum cv. Mott dengan Clitoria ternatea yang signifikan ketika tingkat naungan
ditingkatkan. Perlakuan naungan NO memberikan hasil tertinggi, sedangkan perlakuan naungan
N1, naungan N2, dan naungan N3 nyata (P<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan
NO, namun pada naungan 20%, jumlah daun Clitoria ternatea tertinggi memberikan hasil yang
sama degan tingkat naungan 0%. Penurunan jumlah daun ini disebabkan oleh pengaruh naungan,
yang dapat mengurangi intensitas cahaya yang diterima oleh tanaman, sehingga proses
fotosintesis terganggu dan menghambat pertumbuhan daun. Menurut Wijaya et al. (2019), bahwa
penurunan cahaya secara langsung dapat menurunkan produktivitas biomassa rumput, karena
proses fotosintesis tidak berlangsung secara optimal. Angadi et al. (2021), menyatakan bahwa
penambahan naungan secara signifikan mengurangi produktivitas daun pada legum tropis.
Jumlah anakan Pennisetum purpureum cv. Mott

Hasil penelitian menunjukkan rataan jumlah anakan rumput Pennisetum purpureum cv.
Mott paling tinggi pada naungan NO yaitu sebesar 12,86 anakan (Tabel 2). Perlakuan N1, N2,
dan N3 nyata lebih rendah (P<0,05) di banding NO berturut-turut sebesar 51,11%, 54,43% dan
68,89%. Antara N1 dan N2 menunjukkan hasil berbeda tidak nyata (P>0,05) yaitu 6,43 anakan
dan 5,86 anakan, namun berbeda (P<0,05) dengan N3 yaitu 4,00 anakan. Pada minggu pertama
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sampai minggu kedelapan pertumbuhan jumlah anakan rumput Pennisetum purpureum cv. Mott
pada perlakuan N1 dan N2 menunjukan tren peningkatan yang hampir sama.

Hasil penelitian jumlah anakan dan jumlah cabang pada asosiasi Pennisetum purpureum
cv. Mott dengan Clitoria ternatea menunjukkan perlakukan NO memberikan hasil terbaik.
Perlakuan N1, N2, dan N3 nyata (P<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan NO. Secara
fisiologis, pembentukan anakan rumput dan cabang legum berkaitan erat dengan aktivitas
meristem lateral yang membutuhkan suplai fotosintat cukup. Intensitas cahaya yang optimal
diperlukan untuk mendukung laju fotosintesis, karena fotosintesis merupakan sumber utama
energi dan bahan penyusun karbohidrat bagi pembelahan dan pembesaran sel pada titik tumbuh
lateral. Pada kondisi cahaya penuh 0%, anakan rumput dan cabang legum menerima intensitas
radiasi matahari maksimum, sehingga proses fotosintesis dapat berlangsung optimal.
Ketersediaan fotosintat yang melimpah dialokasikan tidak hanya untuk pertumbuhan batang
utama, tetapi juga untuk pembentukan dan pertumbuhan anakan dan cabang. Hal ini sejalan
dengan pendapat Gardner et al. (1991) yang menyatakan bahwa intensitas cahaya yang tinggi
mendorong aktivitas fotosintesis, sehingga meningkatkan suplai energi untuk pertumbuhan
vegetatif termasuk pembentukan tunas lateral.

Jumlah daun Pennisetum purpureum cv. Mott

Hasil penelitian menunjukan bahwa rataan jumlah daun rumput Pennisetum purpureum
cv. Mott paling tinggi pada naungan NO yaitu sebesar 98,14 helai (Tabel 2). Perlakuan N1, N2,
dan N3 nyata lebih rendah (P<0,05) di banding NO berturut-turut sebesar 27,79%, 33,62% dan
57,20%. Antara N1, N2 dan N3 menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0,05) yaitu 70,86 helai,
65,14 helai, dan 42,00 helai. Jumlah daun rumput Pennisetum purpureum cv. Mott pada
perlakuan N1 dan N2 menunjukkan tren peningkatan yang hampir sama setiap minggunya.
Tetapi pada perlakuan NO, N1 dan N2 mengalami peningkatan yang pesat di mulai dari minggu
ke empat.

Klorofil daun Pennisetum purpureum cv. Mott

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kklorofil daun rumput Pennisetum purpureum cv.
Mott memiliki rataan paling tinggi pada naungan N1 yaitu sebesar 11,91 berbeda tidak nyata
(P>0,05) sebesar 10,84 dengan N2, perlakuan N3 dan NO nyata (P<0,05) lebih rendah sebesar
27,70%, 32,57% dibadingkan dengan N1 (Tabel 2). Pada perlakuan N2 berbeda nyata (P<0,05)
lebih tinggi sebesar 25,92%, 20,57% dibandikan dengan N3 dan NO. Antara perlakuan N3 dan
NO secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05) masing-masing 8,61 dan 8,03.
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Klorofil daun pada tanaman rumput Pennisetum purpureum cv. Mott dengan legum
Clitoria ternatea menunjukkan hasil yang terbaik pada perlakuan N1 sedangkan pada perlakuan
NO menghasilkan kandungan terendah. Hal ini karena pada tingkat naungan 20% pemanfaatan
cahaya matahari paling optimal untuk pembentukan klorofil, dimana tanaman berhadaptasi
dengan cara merubah sifat morfologis dan fisiologis dengan memperbanyak klorofil daun. Hal
ini sesuai dengan teori bahwa klorofil tanaman yang berada dalam kondisi ternaungi umumnya
mempunyai klorofil yang lebih banyak (Salisbury dan Ross, 1995). Selanjutnya dikemukakan
olen (Taiz dan Zeiger, 2010) menunjukkan bahwa naungan sedang merangsang adaptasi
fisiologis berupa peningkatan sintesis klorofil untuk memaksimalkan penangkapan intensitas
cahaya.

Diameter batang rumput Pennisetum purpureum cv. Mott

Hasil penelitian menunjukakan bahwa diameter batang rumput Pennisetum purpureum
cv. Mott memiliki rataan paling tinggi pada naungan NO yaitu sebesar 1,47 cm (Tabel 2).
Perlakuan N1, N2, dan N3 nyata lebih rendah (P<0,05) di banding NO berturut-turut sebesar
22,44%, 19,04% dan 22,44%. Antara N1, N2 dan N3 menunjukkan hasil berbeda tidak nyata
(P>0,05) yaitu 1,14 cm, 1,19 cm dan 1,14 cm.

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 2, diketahui bahwa perlakuan tingkat naungan
terhadap diameter batang rumput Pennisetum purpureum cv.Mott menunjukkan bahwa
perlakuan N1, N2, dan N3 nyata lebih rendah (P<0,05) di banding NO. Tingginya nilai diameter
batang pada naungan 0% karena cahaya matahari yang diterima paling banyak. Semakin banyak
cahaya yang diterima tanaman mendukung proses fotosintesis berjalan dengan baik yang
menghasilkan karbohidrat semakin tinggi. Karbohidrat disebar keseluruh bagian tanaman,dan
sisanya disimpan berupa cadangan makanan pada batang sehingga lingkar batang lebih besar.
Panjang legum Clitoria ternatea

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan panjang tanaman legum Clitoria ternatea
paling tinggi pada naungan N1 yaitu sebesar 151,57 cm berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan NO
sebesar 150,00 cm, namun perlakuan N2 dan N3 berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah sebesar
11,40%, 29,97% dibadingkan dengan N1 (Tabel 2). Pada perlakuan NO berbeda nyata (P<0,05)
lebih tinggi sebesar 10,47%, 29,24% dibandikan dengan N2 dan N3. Antara perlakuan N2 dan
N3 secara statik berbeda nyata (P<0,05) masing-masing 134,29 cm dan 106,14 cm. Panjang
tanaman legum Clitoria ternatea pada perlakuan N1 dan NO dari minggu pertama hingga minggu

kedelapan menunjukakan tren peningkatan yang hampir sama. Sementara itu perlakuan N1 dari
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minggu keempat sampai sampai minggu kedelapan mengalami panjang tanaman legum Clitoria
ternatea yang pesat dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Jumlah cabang legum Clitoria ternatea

Hasil penelitian menunjukkan rataan jumlah cabang legum Clitoria ternatea paling tinggi
pada naungan N1 yaitu sebesar 10,14 cabang berbeda tidak nyata (P>0,05) sebesar 9,86 cabang
dengan NO, perlakuan N2 dan N3 nyata (P<0,05) lebih rendah sebesar 54,93%, 60,55%
dibadingkan dengan N1 (Tabel 2). Pada perlakuan NO nyata (P<0,05) lebih tinggi sebesar 53,65
%, 59,43% dibandikan dengan N2 dan N3. Antara perlakuan N2 dan N3 secara statistik berbeda
tidak nyata (P>0,05) masing-masing 4,57 cabang dan 4,00 cabang. Pada minggu pertama sampai
minggu kedelapan pertumbuhan jumlah cabang legum Clitoria ternatea pada perlakuan N2 dan
N3 menunjukkan tren peningkatan yang hampir sama.

Jumlah daun legum Clitoria ternatea (helai)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan jumlah daun legum Clitoria ternatea paling
tinggi pada naungan N1 yaitu sebesar 51,57 helai berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan NO
sebesar 49,71 helai, namun perlakuan N2 dan N3 berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah sebesar
50,14%, 54,56% dibadingkan dengan N1 (Tabel 2). Pada perlakuan NO berbeda nyata (P<0,05)
lebih tinggi sebesar 48,28%, 52,86% dibandikan dengan N2 dan N3. Antara perlakuan N2 dan
N3 secara statik berbeda tidak nyata (P>0,05) masing-masing 25,71 helai dan 23,43 helai. ).
Jumlah daun legum Clitoria ternatea pada perlakuan N2 dan N3 menunjukkan tren peningkatan
yang hampir sama setiap minggunya. Tetapi pada perlakuan NO dan N1 mengalami peningkatan
yang pesat di mulai dari minggu ke tiga.

Klorofil daun legum Clitoria ternatea

Hasil penelitian menunjukkan bahwa klorofil daun pada legum Clitoria ternatea
memiliki rataan paling tinggi pada naungan NO yaitu sebesar 15,94 (Tabel 2). Perlakuan N1, N2,
dan N3 nyata lebih rendah (P<0,05) di banding NO berturut-turut 12,42%, 98,74% dan 45,85%.
Perlakuan N1 sebesar 13,96 secara statistik nyata (P<0,05) lebih tinggi masing-masing 126,40%
dan 159,63% dibandingkan perlakuan N2 dan N3. Antara N2 dan N3 secara statistik
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata (P>0,05) yaitu 8,63 dan 8,17.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:
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1. Peningkatan tingkat naungan menurunkan pertumbuhan asosiasi Pennisetum purpureum
cv. Mott dengan Clitoria ternatea.

2. Tingkat naungan 0% memberikan pertumbuhan asosiasi Pennisetum purpureum cv. Mott
dengan Clitoria ternatea terbaik, namun pada naungan 20%, pertumbuhan Clitoria
ternatea tertinggi memberikan hasil yang sama dengan tingkat naungan 0%.

Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan bagi peternak khususnya peternak
ruminansia menggunakan tingkat naungan 0% dan 20% untuk mendapatkan pertumbuhan

asosiasi rumput Pennisetum purpureum cv. Mott dengan legum Clitoria ternatea terbaik.
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